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Lampiran 1 

Prosedur Analisis Laboratorium 

 

A. Uji BOD 

Alat dan Bahan : 

 1 buah labu ukur berukuran 500 ml 

 2 buah botol winkler 300 ml dan 2 buah botol winkler 150 ml 

 Inkubator suhu 200 C 

 Gelas ukur 100 ml 1 buah 

 Erlenmeyer 250 ml 1 buah 

 Beaker glass 50 ml 1 buah 

 Pipet 5 ml dan 10 ml 

 Pipet tetes 1 buah 

 Larutan mangan sulfat (MnSO4) 

 Larutan pereaksi oksigen 

 Larutan asam sulfat (H2SO4) pekat 

 Indikator amilum 0,5% 

 Larutan standart Natrium Tiosulfat 0,0125 N 

Prosedur Analisis: 

a. Ditentukan 1 buah pengenceran. Untuk menganalisis BOD harus di 

ketahui besarnya pengenceran melalui angka PV sebagai Berikut.  

P = 
𝑎𝑛𝑔𝑘𝑎 𝑃𝑉

3 𝑎𝑡𝑎𝑢 5
  

b. Disiapkan 1 buah labu takar 500 ml dan menuangkan sampel sesuai 

perhitungan pengenceran, lalu menambahkan air pengenceran sampai 

batas labu. 

c. Disiapkan 2 buah botol winkler 300 ml dan 2 botol winkler 150 ml 

d. Dituangkan air dalam labu takar tadi ke dalam botol winkler 300 ml dan 

150 ml sampai tumpah. 

e. Dituangkan air pengencer ke botol winkler 300 ml dan 150 ml sebagai 

blanko sampai tumpah 



f. Dimasukkan kedua botol winkler 300 ml ke dalam Inkubator 200C selama 

5 hari 

g. Kedua botol winkler 150 ml yang berisi air dianalisis oksigen terlarutnya 

dengan prosedur sebagai berikut: 

 Ditambahkan 1 ml larutan mangan sulfat 

 Ditambahkan 1 ml larutan pereaksi oksigen 

 Botol ditutup dengan hati-hati lalu dibolak-balikkan beberapa kali 

 Gumpalan dibiarkan mengendap selama 5 – 10 menit 

 Ditambahkan 1 ml asam sulfat pekat, lalu tutup dibolak-balikkan  

 Dituangkan 100 ml larutan ke dalam erlenmeyer 250 ml 

 Ditambahkan 3 – 4 tetes indikator amilum dan titrasi dengan natrium 

thiosulfat hingga warna biru hilang 

 Dititrasi dengan natrium thiosulfat 0,0125 N samapai menjadi warna 

coklat muda 

h. Setelah 5 hari dilakukan analisa keda larutan dalam botol winkler 300 ml 

dengan analisis oksigen terlarut 

i. Dihitung oksigen terlarut dan BOD dengan rumus berikut:  

OT (mgO2/l) = 
𝑎 𝑥 𝑁 𝑥 80000

100 𝑚𝑙
 

Keterangan: 

  a  =  Volume titran (ml) 

  N = Normalitas larutan Na-Thiosulfat = 0,0125 N 

  100 ml = Volume sampel yang digunakan titrasi 

  BOD20
5 (mg/l) = 

[{(𝑋𝑜−𝑋5)−(𝐵𝑜− 𝐵5)} 𝑥 (1−𝑃}]

𝑃
 

 Keterangan: 

  X0 = DO sampel pada t = 0 hari 

  X5 = DO sampel pada t = 5 hari 

  B0 = DO blanko pada t = 0 hari 

  B5 = DO blanko pada t = 5 hari 

  P    = derajat pengenceran 

 

 



B. Uji COD 

Alat dan bahan: 

 Larutan kalium dikromat (K2Cr2O7) 0,01 N 

 Kristal perak sulfat (Ag2SO4) dicampur dengan asam sulfat (H2SO4) 

 Kristal merkuri sulfat (Hg2SO4) 

 Larutan standar Fer Ammonium Sulfat (FAS) 0,05 N 

 Larutan indikator Fenantrolin Fero Sulfat (Feroin) 

 Erlenmeyer 250 ml 2 buah 

 Alat refluks dan pemanasnya 

 Pipet 5 dan 10 ml 

 Pipet tetes 1 buah 

 Beaker glass 50 ml 1 buah 

 Gelas ukur 25 ml 1 buah 

Prosedur Analisis: 

a. Masukkan ¼ gram kristal (Hg2SO4) ke dalam masing-masing erlenmeyer 

b. Tuangkan 1 ml air sampel dan 1 ml air aquades (sebagai blanko) ke dalam 

masing-masing erlenmeyer  

c. Tambahkan 1,5 ml larutan (K2Cr2O7) 0,01 N 

d. Tambahkan 3,5 ml larutan campuran Ag2SO4 

e. Menyalakan kompor listrik dan meletakkan tabung COD pada rak COD, 

kemudian meletakkan rak COD tersebut diatas kompor listrik, 

memanaskan selama 2 jam 

f. Setelah 2 jam kompor listrik dimatikan dan tabung COD dibiarkan hingga 

dingin 

g. Tambahkan 1 tetes indikator Feroin 

h. Titrasi kedua larutan di erlenmeyer tersebut dengan larutan FAS 0,05 N 

hingga warna menjadi merah coklat 

i. Hitung COD sampel dengan rumus: 

COD (mg/l) = 
(𝐴−𝐵) 𝑥 𝑁 𝑥 8000

𝑉𝑜𝑙 𝑆𝑎𝑚𝑝𝑒𝑙
 x P 

Keterangan: 

  A = ml FAS titran blanko 



  B = ml FAS titran sampel 

  N = normalitas larutan FAS 

  P = pengenceran 

 

C. Uji pH 
 
Alat dan bahan : 

 Beaker glass 50 ml 1 buah 

 Elektroda pH meter 

Prosedur: 

j. Sampel dituangkan ke dalam beaker glass 50 ml 

k. Elektroda pH meter di kalibrasi dengan aquades terlebih dulu hingga 

menunjukkan angka 7.0 

l. Dibaca nilai pH dengan menclupkan elektroda ke dalam beaker glass 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Lampiran 2 

Tabel Hasil Analisa Penelitian 

 

A. Nilai Awal Air Limbah Produksi Tempe 

No. Parameter Satuan Hasil Analisa Baku Mutu 

1 BOD mg/l 9568 150 

2 COD Mg/l 16425 300 

3 pH - 5,124 6 - 9 

 

B. Nilai Penurunan BOD 

No 
Jumlah 

Tanaman 

Nilai 

BOD 

Awal 

Treatment Hari Ke- 

5 Hari 10 Hari 15 Hari 

Pagi Sore Pagi Sore Pagi Sore 

1 5 Tanaman 2492 1968 1908 1310 1253 968 904 

2 10 Tanaman 2492 1935 1865 1235 1157 845 785 

3 15 Tanaman 2492 1884 1810 1204 1124 764 712 

Sumber. Laboratorium pengujian kimia PDAM Surabaya, 2021 

 

 

 

 

 

 



 

 

C. Nilai Penurunan COD 

No 
Jumlah 

Tanaman 

Nilai 

COD 

Awal 

Treatment Hari Ke- 

3 Hari 6 Hari 9 Hari 12 Hari 15 Hari 

Pagi Sore Pagi Sore Pagi Sore Pagi Sore Pagi Sore 

1 
5 

Tanaman 
4327 3739 3652 3242 3127 2502 2410 2102 1993 1960 1835 

2 
10 

Tanaman 
4327 3604 3493 3202 3092 2335 2227 1893 1785 1702 1618 

3 
15 

Tanaman 
4327 3552 3468 3093 2993 2243 2135 1810 1677 1610 1527 

Sumber. Laboratorium pengujian kimia PDAM Surabaya, 2021 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Lampiran 3 

A. Dokumentasi Proses Penelitian 

 

   

Gambar. Tahap Propagasi 

 

    

Gambar. Tahap Pengamatam Morfologi Tanaman 



 

Gambar. Aklimatisasi Tanaman 

 

 

Gambar. Tahap Range Finding Test (RFT) 



  

 

Gambar. Proses Fitoremediasi 

 

 

 



 

B. Dokumentasi Sampel  

   
Gambar. Sampel awal         Gambar. Sampel hari ke-3 

 

   
 Gambar. Sampel Hari Ke-5  Gambar. Sampel Hari Ke-6 
 



   
 Gambar. Sampel Hari Ke-9  Gambar. Sampel Hari Ke-10 

   
 Gambar. Sampel Hari Ke-12 Gambar. Sampel Hari Ke-15 

 

 

 

 

 

  



Lampiran 4 

Removal Penurunan 

A. Pagi       B. Sore  



Lampiran 5 

Sertifikat Hasil Analisis BOD, COD dan pH   



 

 

  



  



  



  



  



  



  



  



  



  



  



  



  



  



  



SERTIFIKAT PH 

  



  



  



  



  



  



  



  



  



  



  



  



  



  



  



 

 

  



 


